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PENDAHULUAN

Perkembangan kognitif pada anak usia dini merupakan landasan yang sangat penting
bagi kemampuan intelektual mereka di masa depan. Pada usia ini, anak-anak mulai mengenal
dan memahami berbagai konsep dasar yang akan menjadi dasar untuk keterampilan berpikir
yang lebih kompleks. Mereka belajar mengenali objek, angka, warna, serta hubungan sebab-
akibat yang ada di sekitarnya. Menurut Gunarsa (2008), kemampuan kognitif yang
berkembang pada anak usia dini akan berpengaruh langsung pada kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah dan berpikir kritis di masa depan. Oleh karena itu, pengembangan
kognitif di usia dini harus mendapatkan perhatian khusus agar anak memiliki fondasi yang
kuat untuk tumbuh dan berkembang secara optimal.

Pada tahap perkembangan ini, anak-anak tidak hanya mengembangkan keterampilan
dasar seperti berbicara dan motorik, tetapi juga mulai memproses informasi secara lebih
mendalam. Mereka mulai belajar mengenali dan mengingat informasi yang diperoleh melalui
pengalaman sehari-hari. Pembelajaran ini akan membentuk cara anak memandang dunia dan
membangun dasar pengetahuan mereka. Melalui eksplorasi lingkungan sekitar, anak-anak
akan mempelajari berbagai konsep, mulai dari yang paling sederhana hingga yang lebih
rumit, seperti waktu, ruang, dan hubungan antar objek, yang semuanya berperan dalam
perkembangan kemampuan berpikir mereka.

Selain itu, faktor sosial memiliki pengaruh yang signifikan dalam perkembangan
kognitif anak. Interaksi dengan orang tua, guru, serta teman sebaya memberikan kesempatan
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bagi anak untuk mengembangkan pemahaman mereka tentang dunia (Menurut Anzani &
Insan 2020), anak yang sering berinteraksi dalam kelompok sosial akan lebih mudah
memahami berbagai konsep karena mereka belajar dari perspektif orang lain. Interaksi ini
juga memperkenalkan anak pada berbagai cara berpikir dan memecahkan masalah, yang
memperkaya pola pikir mereka. Keterlibatan orang dewasa dalam kegiatan anak, seperti
membaca bersama atau berdiskusi, sangat penting dalam merangsang proses kognitif mereka
(Tameon, 2018).

Faktor budaya juga berperan penting dalam mempengaruhi perkembangan kognitif
anak. Budaya yang ada di sekitar anak membentuk pola pikir dan pendekatan mereka
terhadap berbagai hal. Misalnya, budaya yang menekankan pada kreativitas dapat membantu
anak untuk lebih terbuka dalam berpikir dan mencari solusi. Sebaliknya, budaya yang lebih
mengutamakan logika dan pemecahan masalah konkret akan membantu anak
mengembangkan keterampilan analitis yang tajam. Dalam hal ini, lingkungan yang kaya akan
stimulasi sosial dan budaya akan membentuk kemampuan kognitif yang lebih baik pada anak,
sesuai dengan nilai dan norma yang ada dalam masyarakat tersebut.

Seiring berjalannya waktu, anak-anak akan mulai menunjukkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang dunia mereka. Melalui pengalaman sosial dan budaya yang beragam,
mereka akan mampu mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih kompleks, seperti
berpikir kritis, berargumentasi, dan memecahkan masalah secara independen. Oleh karena
itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk menyediakan berbagai pengalaman yang dapat
merangsang perkembangan kognitif anak, seperti memberikan tantangan yang sesuai dengan
usia dan tingkat pemahaman mereka, serta memberi mereka kesempatan untuk
mengeksplorasi dunia dengan cara yang aktif dan kreatif (Madani & Risfaisal, 2016).

Dengan adanya pengaruh positif dari faktor sosial dan budaya, anak akan semakin
terampil dalam memahami dan beradaptasi dengan lingkungan mereka. Pendidikan yang
berbasis pada pemahaman sosial dan budaya memungkinkan anak untuk belajar tidak hanya
dari buku, tetapi juga dari pengalaman hidup sehari-hari. Hal ini akan membekali mereka
dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan yang akan
datang, baik dalam pendidikan maupun kehidupan sosial mereka. Sebagai contoh,
kemampuan untuk berkolaborasi dalam kelompok atau berkomunikasi dengan orang lain
akan sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial yang mereka alami sejak usia dini.

Pentingnya mengoptimalkan perkembangan kognitif anak pada usia dini tidak hanya
terletak pada pengetahuan yang diperoleh, tetapi juga pada kemampuan mereka untuk
berpikir secara kritis dan kreatif. Oleh karena itu, para pendidik, orang tua, dan masyarakat
perlu bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya potensi
kognitif anak-anak. Melalui pengembangan kognitif yang baik, anak-anak akan memiliki
fondasi yang kuat untuk mencapai kesuksesan di masa depan, baik dalam pendidikan, karir,
maupun kehidupan sosial mereka.

Pada artikel ini akan mengkaji bagaimana interaksi sosial dengan orang tua, teman
sebaya, dan pendidik memengaruhi keterampilan kognitif anak ? apa peran lingkungan
budaya dalam pembentukan keterampilan kognitif anak serta bagaimana interaksi sosial dan
budaya saling mendukung dalam perkembangan kognitif anak?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka dengan menganalisis literatur
ilmiah yang ada, seperti buku, jurnal, dan artikel terkait perkembangan kognitif anak,
interaksi sosial, serta budaya. Penelitian pustaka ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi temuan-temuan sebelumnya yang relevan dengan topik yang dibahas.

Sumber data penelitian ini diambil dari berbagai publikasi ilmiah, termasuk jurnal
psikologi perkembangan, pendidikan anak usia dini, dan antropologi budaya. Pencarian
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literatur dilakukan melalui basis data seperti JSTOR, Google Scholar, ScienceDirect, dan
PubMed untuk memastikan kualitas dan relevansi sumber yang digunakan. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara mengumpulkan artikel dan jurnal yang membahas pengaruh
interaksi sosial dan lingkungan budaya terhadap perkembangan kognitif anak. Data yang
diperoleh kemudian disaring berdasarkan relevansi dan kredibilitas untuk mendapatkan
informasi yang valid dan dapat dipercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Interaksi Sosial dan Perkembangan Kognitif

Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, perkembangan kognitif anak terjadi
melalui tahapan-tahapan tertentu yang didorong oleh interaksi mereka dengan lingkungan.
Piaget menekankan bahwa anak-anak belajar dan mengembangkan keterampilan kognitif
melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Dalam konteks ini, interaksi dengan orang
dewasa dan teman sebaya berfungsi untuk memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
memecahkan masalah dan membangun pemahaman mereka tentang dunia (Suryana, 2016).

Lev Vygotsky, seorang tokoh penting dalam psikologi pendidikan, menambahkan
dimensi sosial dalam perkembangan kognitif anak melalui teorinya tentang Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD). Vygotsky berpendapat bahwa anak-anak dapat melakukan
tugas yang lebih kompleks dengan bantuan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih
kompeten. Dengan demikian, interaksi sosial memberikan dukungan yang diperlukan untuk
mengatasi tantangan kognitif yang lebih tinggi (Leli & Eva, 2017).

2. Lingkungan Budaya dan Kognisi Anak

Lingkungan budaya memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan kognitif anak,
terutama dalam cara mereka memahami dunia dan memecahkan masalah. Budaya
membentuk perspektif anak dan memengaruhi bagaimana mereka belajar serta berinteraksi
dengan orang lain. Dalam teori cultural-historical activity theory (CHAT) vyang
dikembangkan oleh Vygotsky dan koleganya, interaksi anak dengan alat-alat budaya seperti
bahasa, teknologi, dan simbol dianggap sebagai elemen penting dalam perkembangan
kognitif. Melalui alat-alat ini, anak-anak mempelajari cara berpikir yang sesuai dengan
budaya mereka, yang kemudian membentuk fondasi keterampilan kognitif yang mereka
kembangkan (Fithriyah, Yulia, & Aula, 2022).

Lingkungan budaya bukan hanya mengenai norma dan nilai yang dianut masyarakat,
tetapi juga mencakup praktik sosial yang mendukung pembelajaran anak. Dalam budaya yang
mendorong partisipasi aktif, misalnya, anak-anak diberikan kesempatan untuk terlibat dalam
diskusi atau kegiatan bersama, yang memungkinkan mereka mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan komunikasi lebih awal. Budaya yang terbuka terhadap dialog dan diskusi
secara alami mendukung anak untuk menjadi lebih terbuka dalam berpikir dan lebih terampil
dalam menyampaikan ide-ide mereka (Madani & Risfaisal, 2016).

Selain itu, setiap budaya memiliki cara unik untuk mendorong perkembangan kognitif
melalui praktik sehari-hari yang beragam. Dalam lingkungan yang menghargai inovasi,
misalnya, anak-anak didorong untuk bereksperimen dan menemukan solusi Kkreatif.
Sebaliknya, budaya yang menekankan nilai disiplin dan struktur dapat mendorong anak untuk
lebih fokus dan terampil dalam perencanaan serta penyelesaian tugas. Dengan cara ini,
lingkungan budaya yang kaya memberi anak kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan kognitif yang beragam dan siap menghadapi tantangan di berbagai situasi di
masa depan (Khaulani, Neviyarni, & Irdamurni, 2020).

3. Keterampilan Kognitif Anak Usia Dini

Keterampilan kognitif pada anak usia dini meliputi kemampuan mengenali pola,
memecahkan masalah, berpikir abstrak, dan memahami konsep-konsep dasar. Pada tahap ini,
anak-anak juga mulai mengembangkan keterampilan bahasa yang sangat penting untuk
mendukung kemampuan berpikir mereka. Kemampuan bahasa ini membantu anak
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memahami dan mengekspresikan ide, serta menjadi dasar bagi keterampilan berpikir yang
lebih kompleks di kemudian hari. Dengan keterampilan kognitif yang terus berkembang,
anak-anak lebih siap menghadapi pendidikan formal di masa depan.

Interaksi sosial yang terjadi di rumah, sekolah, dan lingkungan sekitar sangat
memengaruhi kemampuan berpikir dan belajar anak. Anak yang terlibat aktif dalam interaksi
dengan orang tua, guru, atau teman sebaya cenderung memiliki keterampilan komunikasi
yang lebih baik. Keterampilan ini, pada gilirannya, mendukung mereka dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis. Lingkungan sosial yang mendukung
dan stimulatif memberikan pengalaman belajar yang memperkaya, yang penting bagi
perkembangan kognitif anak.

4. Interaksi dengan Orang Tua

Orang tua yang aktif terlibat dalam proses belajar anak, seperti dengan membacakan
cerita atau berdiskusi tentang topik tertentu, secara langsung mendukung perkembangan
keterampilan kognitif anak. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya memperkaya pemahaman
bahasa, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir kritis anak. Ketika orang tua mengajukan
pertanyaan atau merangsang anak untuk berpikir lebih dalam, anak belajar cara menganalisis
informasi dan membuat kesimpulan, yang merupakan keterampilan penting untuk sukses
dalam pembelajaran (Gunarsa, 2008).

Anak-anak yang mendapat perhatian khusus terhadap pendidikan dari orang tua
cenderung memiliki performa akademik yang lebih baik. Interaksi yang penuh dukungan dari
orang tua membantu anak membangun rasa percaya diri dalam belajar dan memperkuat
pemahaman konsep-konsep akademik. Selain itu, perhatian orang tua memberikan dorongan
emosional dan motivasi bagi anak, yang berkontribusi pada pencapaian skor akademik yang
lebih tinggi serta kesiapan mereka menghadapi tantangan di sekolah (Suryana, 2016).

5. Peran Teman Sebaya

Teman sebaya memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan kognitif anak,
terutama dalam aspek sosial dan emosional. Melalui interaksi dengan teman sebaya, anak-
anak belajar berbagai keterampilan sosial seperti berbagi, bernegosiasi, dan bekerja sama.
Keterampilan ini membantu mereka membangun hubungan positif dan mengelola emosi
dalam situasi yang berbeda. Selain itu, interaksi dengan teman sebaya mengajarkan anak
tentang aturan sosial dan perspektif orang lain, yang memperkaya cara mereka memahami
dunia (Tameon, 2018).

Aktivitas bermain bersama teman juga memberikan kesempatan bagi anak untuk
mengasah keterampilan pemecahan masalah secara kreatif. Saat bermain, anak sering
dihadapkan pada situasi yang mengharuskan mereka menemukan solusi bersama atau
membuat keputusan bersama. Melalui pengalaman ini, mereka belajar dari satu sama lain dan
memperkaya pengetahuan serta kemampuan berpikir mereka. Dengan demikian, interaksi
dengan teman sebaya tidak hanya mengembangkan keterampilan sosial, tetapi juga
memperkuat keterampilan berpikir kritis dan adaptasi anak dalam berbagai situasi (Anzani &
Insan, 2020).

6. Pengaruh Lingkungan Budaya terhadap Keterampilan Kognitif

Lingkungan budaya memiliki pengaruh besar terhadap cara anak berpikir dan
berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Budaya yang menekankan pentingnya
pembelajaran aktif, di mana anak didorong untuk terlibat langsung dalam eksplorasi dan
pemecahan masalah, membantu membentuk keterampilan berpikir kritis sejak dini. Di
lingkungan seperti ini, anak-anak lebih mungkin untuk memiliki kesempatan mengasah
kemampuan analitis dan kreatif, yang merupakan dasar bagi perkembangan kognitif yang
optimal (Fithriyah, Yulia, & Aula, 2022).

Budaya yang mengutamakan komunikasi verbal juga memberikan dampak positif
pada perkembangan kognitif anak. Anak-anak yang terbiasa berkomunikasi secara verbal
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dalam keluarga dan lingkungan sosial mereka cenderung memiliki pemahaman bahasa yang
lebih baik dan lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide-ide mereka. Interaksi verbal
yang kaya memungkinkan anak mengembangkan keterampilan berpikir abstrak dan logis,
karena mereka dilatih untuk mengekspresikan pikiran dan memahami pandangan orang lain,
yang memperkuat kemampuan mereka dalam berbagai aspek kognitif (Tameon, 2018).

7. Eksposur terhadap Bahasa dan Komunikasi

Budaya yang menekankan komunikasi verbal memberikan peluang bagi anak-anak
untuk berpikir secara abstrak dan konseptual. Sejak dini, anak-anak diajak untuk berbicara,
mendengar, dan bertukar pikiran dengan orang lain, yang melatih mereka dalam
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang ide dan konsep. Melalui proses
ini, mereka belajar menghubungkan berbagai informasi dan menggali makna di balik kata-
kata, yang menjadi dasar bagi keterampilan berpikir yang lebih kompleks (Andriani, 2012).

Selain itu, budaya komunikasi verbal mendorong anak untuk membangun dan
mengartikulasikan argumen mereka. Anak-anak yang terbiasa berdiskusi atau berdebat dalam
lingkungan sosialnya belajar menyusun pemikiran mereka secara logis dan menyampaikan
ide dengan jelas. Kemampuan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa mereka
tetapi juga memperkuat kemampuan berpikir kritis dan analitis, yang merupakan fondasi
penting bagi perkembangan kognitif mereka.

8. Praktik Permainan dan Kreativitas

Banyak budaya di seluruh dunia mendukung permainan yang melibatkan kreativitas
dan imajinasi, yang mendorong anak untuk berpikir secara kritis dan menyelesaikan masalah.
Permainan seperti ini memberi anak kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai ide, mencoba
peran baru, dan memecahkan tantangan secara kreatif. Aktivitas bermain yang mengandalkan
imajinasi memungkinkan anak untuk belajar mengorganisir pikiran mereka, membuat
keputusan, dan melihat hubungan antara tindakan dan hasil, yang semuanya merupakan
keterampilan penting dalam perkembangan kognitif mereka.

Selain itu, permainan berbasis budaya yang menggabungkan elemen sosial dan
edukasi memberikan pengalaman praktis yang merangsang perkembangan kognitif anak.
Permainan yang melibatkan interaksi dengan teman sebaya atau anggota keluarga dapat
mengajarkan anak tentang kerja sama, berbagi, dan negosiasi, sambil tetap memperkaya
pengetahuan mereka (Hayati 2017). Melalui permainan ini, anak-anak tidak hanya belajar
konsep-konsep baru, tetapi juga mengasah kemampuan mereka dalam berpikir Kritis,
memecahkan masalah, dan memahami dunia di sekitar mereka dengan cara yang
menyenangkan dan aplikatif.

9. Integrasi Sosial dan Budaya dalam Pendidikan

Lingkungan pendidikan yang mengintegrasikan interaksi sosial dan budaya dapat
memperkaya pengalaman belajar anak dengan cara yang lebih holistik. Misalnya, metode
pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan kerja kelompok dan diskusi kelompok
memungkinkan anak untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah dan berbagi ide.
Dalam konteks ini, anak-anak tidak hanya belajar tentang topik yang sedang dipelajari, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi, kerjasama, dan empati, yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

Metode pembelajaran berbasis proyek juga memberikan kesempatan bagi anak untuk
mengembangkan keterampilan kognitif secara bersamaan. Dengan berdiskusi dan
berkolaborasi dengan teman sekelompoknya, anak-anak belajar untuk berpikir Kkritis,
menyusun argumen, dan menemukan solusi untuk tantangan yang dihadapi. Pendekatan ini
memungkinkan anak-anak untuk mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang
mereka peroleh melalui pengalaman praktis, yang membuat pembelajaran lebih bermakna
dan mendalam. Dengan demikian, pendidikan yang menggabungkan elemen sosial dan
budaya dapat mendukung perkembangan kognitif dan sosial anak secara bersamaan (Firman,
2022).
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Tabel 1. Berikut ini adalah tabel yang menghubungkan literatur dengan hasil penelitian

No Topik Literatur Hasil Penelitian Hubungan

1 Interaksi Sosial Jean Piaget dan Lev Anak-anak yang aktif Mendukung  teori
dan Vygotsky berinteraksi  dengan bahwa interaksi
Perkembangan  menyatakan bahwa orang dewasa dan sosial adalah faktor
Kognitif interaksi sosial teman sebaya penting dalam

penting dalam menunjukkan perkembangan
perkembangan kemampuan kognitif
kognitif anak memecahkan masalah

(Suryana, 2016; Leli dan berpikir Kritis

& Eva, 2017) yang lebih baik

2 Lingkungan Cultural-historical Anak-anak yang Mendukung  teori
Budaya dan activity theory tumbuh di lingkungan Vygotsky  tentang
Kognisi Anak (CHAT) budaya dengan pentingnya alat

menyebutkan bahwa komunikasi terbuka budaya dalam
alat budaya memiliki kemampuan perkembangan
membentuk cara berpikir kritis dan kognitif

berpikir anak analitis yang lebih

(Fithriyah, Yulia, & baik

Aula, 2022)

3 Keterampilan Lingkungan  sosial Anak-anak yang Konsisten  dengan
Kognitif Anak memengaruhi terlibat  aktif  di teori bahwa interaksi
Usia Dini perkembangan lingkungan rumah sosial  mendukung

kognitif dasar anak, atau sekolah memiliki perkembangan
terutama dalam keterampilan bahasa kognitif dasar pada
pemecahan masalah dan kemampuan anak usia dini

dan bahasa (Flavell, berpikir logis yang

1985; Suryana, 2016) lebih baik

4 Interaksi dengan Orang tua sebagai Dukungan orang tua Menguatkan peran

Orang Tua bagian dari dalam kegiatan orang tua dalam
lingkungan mikro membaca dan diskusi mendukung
berperan penting meningkatkan perkembangan
dalam perkembangan keterampilan berpikir kognitif anak
kognitif anak Kkritis anak
(Bronfenbrenner,
1979; Gunarsa, 2008)

5 Peran Teman Teman sebaya Interaksi dengan Mendukung  teori

Sebaya penting dalam teman sebaya bahwa interaksi
pengembangan mengembangkan dengan teman
keterampilan  sosial kemampuan adaptasi, sebaya memperkaya
dan emosional anak kreativitas, dan keterampilan sosial
(Erikson, 1963; pemecahan masalah  dan kognitif anak
Tameon, 2018)

6 Pengaruh Budaya yang Anak-anak dalam Konsisten  dengan
Lingkungan mendorong budaya yang literatur bahwa nilai-
Budaya partisipasi aktif mendukung nilai budaya
terhadap meningkatkan eksplorasi lebih  mendukung
Keterampilan keterampilan berpikir cenderung perkembangan
Kognitif kritis anak (Rogoff, mengembangkan kognitif yang lebih

2003; Fithriyah,

kemampuan analitis

baik
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Yulia, & Aula, 2022)

7  Eksposur Komunikasi  verbal Anak-anak yang Memperkuat teori
terhadap Bahasa mendukung sering berkomunikasi bahwa bahasa
dan Komunikasi perkembangan dalam keluarga lebih berperan penting

kognitif anak, terampil dalam dalam mendukung
terutama dalam berpikir abstrak pemikiran kompleks
berpikir logis dan

abstrak  (Vygotsky,

1978; Andriani,

2012)

8 Praktik Permainan sosial Anak-anak yang Konsisten  dengan
Permainan dan mendukung bermain secara kreatif literatur bahwa
Kreativitas keterampilan berpikir lebih terampil dalam permainan berbasis

kritis dan pemecahan memecahkan masalah sosial dan budaya
masalah pada anak dan berpikir strategis mendukung
(Parten, 1932; perkembangan
Hayati, 2017) kognitif

9 Integrasi Sosial Pembelajaran Anak-anak yang Mendukung literatur
dan Budaya berbasis proyek belajar melalui bahwa pembelajaran
dalam meningkatkan proyek  kolaboratif berbasis proyek
Pendidikan keterampilan  sosial menunjukkan mengintegrasikan

dan kognitif (Dewey, keterampilan keterampilan sosial
1938; Firman, 2022)  komunikasi dan dan kognitif
berpikir Kkritis yang
~ lebih baik

Tabel ini menunjukkan bahwa hasil penelitian selaras dengan literatur terdahulu yang
menyatakan pentingnya faktor sosial, budaya, dan interaksi dalam mendukung perkembangan
kognitif anak.

Literatur terdahulu memberikan dasar teori yang kuat mengenai hubungan antara
perkembangan kognitif, interaksi sosial, dan budaya. Penelitian terbaru memperkaya
pemahaman ini dengan menekankan pentingnya kolaborasi, komunikasi verbal, dan
partisipasi aktif dalam budaya sosial yang lebih luas. Perbedaan utama terletak pada
penerapan praktis dan kontekstual, di mana integrasi sosial dan budaya dalam pendidikan kini
lebih menekankan pembelajaran berbasis pengalaman dan proyek yang melibatkan diskusi,
kreativitas, dan solusi bersama.

KESIMPULAN

Interaksi sosial dan lingkungan budaya memiliki pengaruh yang besar terhadap
perkembangan keterampilan kognitif anak usia dini. Anak yang aktif berinteraksi dengan
orang dewasa dan teman sebaya dalam lingkungan yang mendukung, seperti di rumah,
sekolah, atau tempat bermain, akan memperoleh pengalaman yang dapat merangsang
kemampuan berpikir mereka. Interaksi ini melibatkan pertukaran informasi, diskusi, dan
kolaborasi yang memperkaya perkembangan kognitif anak, meningkatkan kemampuan
mereka dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, dan membuat keputusan.

Selain itu, lingkungan budaya yang kaya akan nilai, norma, dan praktik komunikasi
memainkan peran penting dalam pembentukan keterampilan kognitif anak. Dalam budaya
yang menghargai kreativitas dan komunikasi terbuka, anak-anak belajar untuk
mengekspresikan ide dan perasaan mereka secara efektif. Budaya yang mendukung
partisipasi aktif, seperti berbagi cerita, bermain peran, dan bekerja dalam kelompok, tidak
hanya meningkatkan keterampilan sosial anak tetapi juga mendukung
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